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2025. The sampling technique used consecutive sampling with a
total of 310 respondents. The instruments in this research are
questionnaires. Results: Data were analyzed using the chi square
test with the results of the physical activity variable having a p
value > 0,05 in all domains, namely the physical health domain
(p=0,340), the psychology domain (p=0,652), the social relations
domain (p=0,551) and the environmental domain (p=0,842). The
nutritional status variable has a p value < 0,05 in the physical
health domain (p = 0,004), and the environmental domain (p =
0,000) while the p value is > 0,05 in the psychological domain (p
= 0,052) and social relations domain (p = 0,264). Conclusion:
There is no correlation between physical activity and health
quality of life in junior high and high school students in
Melonguane District, Talaud Islands Regency and there is a
correlation between nutritional status and health quality of life in
Junior high and high school students in Melonguane District,
Talaud Islands Regency.

Abstrak.
Salah satu masalah kesehatan pada remaja yaitu kualitas hidup. Kualitas hidup bisa dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti aktivitas fisik dan status gizi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dan
status gizi dengan kualitas hidup kesehatan siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane Kabupaten
Kepulauan Talaud. Metode: Jenis penelitian ini ialah kuantitatif, menggunakan metode observasional dengan
pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan April 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan
cara consecutive sampling berjumlah 310 responden. Instrumen dalam penelitian ini ialah kuesioner. Hasil: Data
dianalisis menggunakan uji chi square dengan hasil variabel aktivitas fisik memiliki nilai p > 0,05 pada semua
domain yaitu domain kesehatan fisik (p=0,340), domain psikologi (p=0,652), domain hubungan sosial (p=0,551)
dan domain lingkungan (p=0,842). Variabel status gizi memiliki nilai p < 0,05 pada domain kesehatan fisik
(p=0,004), dan domain lingkungan (p=0,000) sedangkan nilai p > 0,05 pada domain psikologis (p=0,052) domain
hubungan sosial (p=0,264). Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dan kualitas hidup kesehatan
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pada siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud serta ada hubungan antara
status gizi dan kualitas hidup kesehatan pada siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane Kabupaten
Kepulauan Talaud.

Kata kunci: Aktivitas fisik, status gizi, kualitas hidup, siswa sekolah menengah
1. PENDAHULUAN

Masa remaja ialah periode pertumbuhan dan pekembangan manusia yang terjadi setelah
masa kanak-kanak dan sebelum masa dewasa, yaitu dari usia 10 sampai 19 tahun (WHO, 2014).
Siswa sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) termasuk pada
interval umur remaja. Remaja merupakan suatu populasi yang rentan terhadap masalah
kesehatan. Hal ini terjadi karena remaja merupakan tahap peralihan dari anak-anak menuju
dewasa baik secara fisik dan mental. Data WHO menyebutkan bahwa mortalitas pada remaja
di dunia ialah 1,1 juta kematian remaja atau lebih dari 3000 remaja setiap hari yang
meninggal oleh karena berbagai masalah kesehatan. Salah satu masalah kesehatan pada
remaja yaitu kualitas hidup. Kualitas hidup bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
aktivitas fisik dan status gizi.

Status gizi ialah satu dari beberapa faktor yang dapat membuat kualitas hidup pada remaja
menjadi menurun atau bahkan meningkat (Khodaverdi, 2011). Masalah gizi remaja perlu
mendapatkan perhatian khusus karena berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
tubuh serta munculnya dampak pada masalah gizi remaja yaitu kejadian berbagai
penyakit. Seseorang yang memiliki status gizi lebih akan memiliki kualitas hidup yang
lebih buruk dibandingkan dengan seseorang yang memiliki status gizi normal (Sahar,
2016). Status gizi lebih pada remaja dapat menyebabkan keletihan, depresi serta rendah diri
karena bentuk dan ukuran tubuh yang dimilikinya (Barasi, 2007). Status gizi kurang
pada remaja akan meningkatkan risiko terhadap penyakit terutama penyakit infeksi
(Larega, 2015). Selain itu, gizi kurang dapat menyebabkan penurunan kemampuan fisik,
penurunan kemampuan berpikir dan penurunan antibodi sehingga remaja lebih mudah
terserang penyakit infeksi (Almatsier, 2011).

Hasil survei data dari Global Nutrition (2016) menunjukkan bahwa Indonesia menempati
posisi ke-108 di dunia dengan kasus status gizi tidak normal terbanyak, di atas Laos dan Timor
Leste. Posisi ini bahkan lebih tinggi diantara negara—negara di ASEAN, seperti di Thailand,
Malaysia, Vietnam, Brunei, Philipina, bahkan Kamboja.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa status gizi lebih memiliki dampak negatif
terhadap kualitas hidup seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Khairy (2016) yang

mengatakan bahwa remaja dengan status gizi lebih akan memiliki kualitas hidup yang
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lebih buruk dibandingkan dengan remaja yang memiliki status gizi normal sehubungan
dengan domain kualitas hidup yaitu fungsi fisik, fungsi emosional, fungsi sosial, dan fungsi
sekolah.

Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor penting bagi kesehatan dan kesejahteraan
(Blake et al., 2017). Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu masalah terbesar kesehatan
dunia di abad ke-21 ini, dimana di seluruh dunia terdapat 31,1% orang yang secara fisik
tergolong tidak aktif (Wu et al., 2015). Berdasarkan data dalam laporan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), proporsi penduduk Indonesia dengan aktivitas fisik yang tergolong kurang aktif
secara umum sebesar 26,1% yang terdapat di 22 provinsi berbeda dan sebesar 24,1% penduduk
Indonesia dengan usia > 10 tahun memiliki perilaku sedentary > 6 jam. Di Sulawesi
Utara sendiri terdapat 23,5% dari total penduduk yang memiliki aktivitas kurang aktif
(Riskesdas, 2013). Tidur yang buruk dan rendahnya aktivitas fisik sangat memengaruhi
kesehatan fisik.

Penelitian tentang kualitas hidup pada siswa/ remaja sudah banyak dilakukan diberbagai
daerah khususnya di Sulawesi Utara namun di Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan
Talaud belum pernah dilakukan sehingga data tentang aktivitas fisik dan status gizi di
Kabupaten tersebut belum ada. Selain itu metodologi penelitan dalam hal ini berupa
penggunaan kuesioner aktivitas fisik menggunakan IPAQ SF dan pengukuran status gizi
menggunakan pengukuran IMT dimana pada penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan
bentuk kuesioner maupun pengukuran dengan jenis lain. Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan antara Aktivitas Fisik dan
Status Gizi dengan Kualitas Hidup Kesehatan Siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane
Kabupaten Kepulauan Talaud.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasi analitik, dengan pendekatan

penelitian potong lintang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 di Kecamatan
Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMP,
SMA, dan SMK di Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan Consecutive sampling dimana

jumlah sampel sebanyak 310 responden.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N %
Laki - laki 139 448
Perempuan 171 552
Total 310 100

Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin terbanyak yaitu perempuan yaitu 171 orang (55,2%) diikuti laki — laki 139 orang
(44,8%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik

Altivitas fisik N %

Aletif 304 98.1
Kurang aktif 6 19
Total 310 100

Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki aktivitas
fisik aktif yaitu sebanyak 304 orang (98,1%) dan sisanya hanya 6 orang (1,9%) yang memiliki
aktivitas fisik kurang aktif.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi

Status Gizi N %
Normal 24 7.7
Kurus 39 12.6
Gemuk 30 97
Total 310 100

Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden dengan kategori normal adalah yang

terbanyak yaitu 241 orang (77,7%) diikuti kategori kurus 39 orang (12,6%) dan kategori gemuk
30 orang (9,7%).

422 | Kreatif : Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara - VOLUME 5, NOMOR. 2, JUNI 2025



e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 419-430

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Hidup Kesehatan

14 3 [} 0

Domain BuI:'_uk " B;k % Total "
Kesehatan fisik 57 184 253 816 310 100
Psikologis 10 3.2 300 968 310 100
Hubungan sostal 225 726 85 274310 100
Lingkungan 2 0.6 308 994 310 100

Sumber: Data primer diolah 2025
Pada tabel 4 diketahui bahwa kualitas hidup pada domain kesehatan fisik paling banyak
pada kategori baik (81,6%), domain psikologis paling banyak pada kategori baik (96,8%),
domain hubungan sosial paling banyak pada kategori buruk (72,6%) serta domain lingkungan
paling banyak pada kategori baik (99,4%).

Tabel 5. Huibuingan antara Aktivitas Fisik dan Kuialitas Hiduip Keiseihatan

Kualitas Hidup Kesehatan
Kesehatan
Fisik Buruk | Baik Total | p value
Aktivitas Fisik | Aktif n 55 249 304
% 18,1 81,9 100
Kurang aktif | n 2 4 6 0,340
% 33,3 66,7 100
Total n 57 253 310
% 18,4 81,6 100
Psikologis
Aktivitas Fisik | Aktif n 10 294 304
% 3,3 96,7 100
Kurang aktif | n 0 6 6 0,652
% 0 100 100
Total n 10 300 310
% 3,2 96,8 100
Hubungan
Sosial
Aktivitas Fisik | Aktif n 220 84 304
% 72,4 27,6 100
Kurang aktif | n 5 1 6
% 83,3 16,7 100 0551
Total n 225 85 310
% 72,6 27,4 100
Lingkungan
Aktivitas Fisik | Aktif n 2 302 304
% 0,7 99,3 100
Kurang aktif | n 0 6 6 0,842
% 0 100 100
Total n 2 308 310
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| | | % | 06 | 994 | 100 | |
Sumber: Data primer diolah 2025

Hasil analisis dengan uji chi-square pada masing-masing domain untuk pengujian terhadap
hubungan aktifitas fisik dan kualitas hidup kesehatan menunjukkan p value > 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan kualitas hidup kesehatan.

Tabel 6. Hubungan antara Status Gizi dan Kualitas Hidup Kesehatan

Kualitas Hidup Kesehatan
Kesgh_atan Buruk | Baik Total | pvalue
Fisik
Status Gizi Normal n 40 196 236
% 17 83 100
Kurus n 5 39 44
% 11 89 100 0,004
Gemuk n 12 18 30
% 40 60 100
Total n 57 253 310
% 18,4 81,6 100
Psikologis
Status Gizi Normal n 7 229 236
% 3 97 100
Kurus n 0 44 44
% 0 100 100 0,052
Gemuk n 3 27 30
% 10 90 100
Total n 10 300 310
% 32 96.8 100
Hubungan
Sosial
Status Gizi Normal n 173 63 236
% 73 27 100
Kurus n 28 16 44
% 64 36 100 0,264
Gemuk n 24 6 30
% 80 20 100
Total n 225 85 310
% 72.6 27.4 100
Lingkungan
Status Gizi Normal n 0 236 236
% 0 100 100
Kurus n 0 44 44 0,000
% 0 100 100
Gemuk n 2 28 30
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% 7 93 100
Total n 2 308 310
% 0.6 99.4 100

Sumber: Data primer diolah 2025

Hasil analisis dengan uji chi-square pada masing-masing domain untuk pengujian terhadap
hubungan status gizi dan kualitas hidup kesehatan menunjukkan p value < 0,05 pada domain
kesehatan fisik yaitu p=0,004 dan domain lingkungan yaitu p=0,000 sedangkan p value > 0,05
pada domain domain psikologis yaitu p=0,052 dan hubungan sosial yaitu p=0,264. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan kualitas hidup
kesehatan pada domain kesehatan fisik, dan lingkungan tetapi tidak terdapat hubungan yang

siginifikan pada domain psikologis dan hubungan sosial.

PembahasanKualitas Hidup Kesehatan Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden paling banyak masuk kategori baik untuk

domain kesehatan fisik (81,6%), psikologis (96,8%) dan lingkungan (99,4%). Responden
paling banyak masuk kategori buruk untuk domain hubungan sosial (72,6%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para siswa SMP dan SMA di Kecamatan
Melonguane telah mempersepsikan dirinya memiliki domain kualitas hidup kesehatan dalam
kategori baik. Hal ini mengindikasikan responden merasa puas dengan aspek-aspek kehidupan,
yang meliputi kesehatan fisik, psikologis, dan lingkungan.

Beberapa penelitian yang menggambarkan kualitas hidup remaja di Sulawesi Utara
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian oleh Pinaria et al tentang kualitas hidup
remaja di Minahasa Utara terbanyak masuk kategori sedang dan tinggi sebanyak 93,5% dimana
paling banyak pada kategori sedang. Kategori kualitas hidup tinggi paling banyak pada domain
psikologis sebanyak 141 responden (35,1%) dan domain lingkungan sebanyak 126 responden
(31,1%). Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di Minahasa Utara memiliki
kualitas hidup yang baik. Demikian pula penelitian dari Owu dan Pantow di Kabupaten
Minahasa Tenggara menunjukkan bahwa secara umum, kualitas hidup remaja paling banyak
berada pada kategori sedang sebanyak 390 responden (76,6%). Buleno et al menunjukkan
bahwa kualitas hidup remaja di Kotamobagu paling banyak masuk kategori sedang (78,0%)
dan buruk (3,6%). Nilai ini menunjukkan bahwa lebih dari 80% remaja di Kotamobagu masuk
kategori sedang dan buruk, yang berarti sebagian besar remaja di Kotamobagu bermasalah pada
kualitas hidupnya. Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya tentang kualitas hidup remaja

khususnya siswa SMP dan SMA di Sulawesi Utara seperti penelitian di Kabupaten Kepulauan
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Sangihe, Kota Kotamobagu dan Kota Bitung menunjukkan bahwa ada beberapa masalah yang
berhubungan kualitas hidup. Masalah tersebut seperti hubungan sosial dan psikologis yang
bermasalah karena banyak masuk pada kategori buruk dan sangat buruk (Pontoh 2021; Minggu
2021; Suartini 2021).

Hubungan Aktivitas Fisik Dan Kualitas Hidup Kesehatan

Penelitian ini melaporkan bahwa sebagian besar yaitu 98,1% memiliki aktivitas fisik yang
aktif (Tabel 5). Pada hasil analisis dengan pengujian didapatkan aktivitas fisik pada siswa SMP
dan SMA tidak berhubungan dengan peningkatan kualitas hidup kesehatan. Ini artinya aktivitas
fisik kurang memengaruhi kualitas hidup kesehatan para siswa. Dapat dikatakan juga kualitas
hidup kesehatan para siswa di kecamatan Melonguane lebih dipengaruhi oleh indikator kualitas
hidup lainnya, salah satunya adalah status gizi dan mungkin juga indikator-indikator lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa siswi di SMA
Negeri 1 Jember dimana hubungan antara aktivitas fisik dengan kualitas hidup kesehatan pada
domain lingkungan diperoleh nilai p = 0,081 yang menandakan bahwa tidak ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan kualitas hidup kesehatan pada domain lingkungan (Nurmalita,
2018).

Hasil penelitian lainnya yang sama juga oleh Sulu, dkk (2023) yaitu penelitian yang
dilakukan pada para siswa SMP dan SMA di Kabupaten Minahasa Utara dimana hubungan
antara aktivitas fisik dengan kualitas hidup kesehatan diperoleh nilai p = 0,231 yang
menandakan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kualitas hidup kesehatan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik remaja tidak memengaruhi kesehatan
fisik disebabkan masih usia muda sehingga para remaja belum memiliki risiko terhadap suatu

penyakit sehingga mereka belum bermasalah terhadap kesehatan fisik.

Hubungan Status Gizi Dan Kualitas Hidup Kesehatan
Sebagian besar siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane memiliki status gizi

normal yaitu 77,7% (Tabel 6). Hasil analisis data dengan pengujian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan kualitas hidup kesehatan pada 2
domain yaitu domain kesehatan fisik dengan nilai p=0,004 dan domain lingkungan dengan
nilai p=0,000. Ini artinya siswa dengan status gizi normal memiliki kualitas hidup yang lebih
baik dibandingkan mereka dengan status gizi kurus atau gemuk.
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Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian lain dengan hasil yang sama seperti
penelitian oleh Fauzizah, dkk (2018) yang menunjukkan terdapat hubungan antara status gizi
dengan kualitas hidup pada penduduk di Desa Tambun Kecamatan Likupang Barat Kabupaten
Minahasa Utara Dimana nilai p=0,000.

Selanjutnya ada penelitian oleh Kearns dkk (2013) mengenai hubungan antara IMT dan
kualitas hidup yang mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara IMT dan
kualitas hidup, dimana individu yang kelebihan berat badan dan obesitas memiliki kualitas
hidup yang berkurang dibandingkan individu dengan berat badan normal. Penelitian oleh
Soltoft dkk (2009) di Inggris juga mendapatkan hubungan yang signifikan antara IMT dan
kualitas hidup pada pria dan wanita dalam populasi secara umum.

Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan Misa (2017) di Kota Tomohon
dengan uji chi square yang diperoleh nilai p=0,001 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara IMT dan kualitas hidup, dimana responden dengan IMT normal lebih banyak didapatkan
memiliki kualitas hidup baik dibandingkan dengan responden yang kelebihan berat badan dan
obesitas.

Di sisi lain terdapat penelitain yang menunjukkan status gizi remaja tidak berhubungan
dengan kualitas hidup kesehatan remaja yaitu oleh Minggu dkk pada penelitian yang dilakukan
pada remaja di Kota Kotamobagu. Hasil penemuan penelitian lainnya juga yaitu penelitian di
Kota Manado yang menyatakan bahwa status gizi tidak bermakna secara statistik terhadap
kualitas hidup kesehatan remaja.

Peneliti berasumsi bahwa faktor-faktor seperti aksesibilitas pangan maupun pola makan
berperan dalam menentukan status gizi remaja. Meskipun mungkin ada tantangan dalam akses
pangan, daerah kepulauan mungkin memiliki keunggulan dalam hal konsumsi makanan segar
dan tradisional. Konsumsi hasil laut yang kaya protein seperti ikan serta hasil tanaman berupa
sayur mayur yang kaya serat, vitamin dan mineral bisa menjadi faktor pendukung dibandingkan
akses di wilayah perkotaan terhadap berbagai jenis makanan yang mungkin lebih mudah, tetapi

makanan cepat saji dan makanan olahan juga lebih umum.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan hasil bahwa Tidak ada hubungan antara aktivitas

fisik dan kualitas hidup kesehatan pada siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane
Kabupaten Kepulauan Talaud serta ada hubungan antara status gizi dan kualitas hidup

kesehatan pada siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud.



Hubungan antara Aktivitas Fisik dan Status Gizi dengan Kualitas Hidup Kesehatan Siswa SMP dan SMA di
Kecamatan Melonguane, Kabupaten Kepulauan Talaud

Saran
Bagi siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane dapat menjaga kualitas hidup kesehatan

melalui melakukan aktivitas fisik maupun menjaga pola makan sehat. Bagi pemerintah sebagai
pemangku kebijakan kesehatan dapat melakukan upaya peningkatan kualitas hidup kesehatan
melalui penyediaan sarana dan prasarana olahraga atau lainnya yang dapat mendorong siswa
SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane untuk tetap beraktivitas fisik secara optimal. Bagi
penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lain yang berpengaruh terhadap kualitas hidup
kesehatan siswa SMP dan SMA seperti perilaku merokok, konsumsi alkohol, perilaku seks

bebas dan lainnya.
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